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PENDAHULUAN

1.1, Latar Belakang.

Sebagaimana diketahui bahwa Industri adalah merurzkan
salah satu yang perlu dikembangkan di negara-negara yang se=-
dang berkembsng, dimana pembangunan sedang dilaksanakan di
segala bidang dan dipokuskan pada pengembangan ekonomi yang
sasaran utamanya adalah untuk mencapai keseimbangan antara
sektor industri dan sektor pertanian, ini berarti sebagaian
besar dari pada usahé pembangunan sektor lain bersifat menun-
jang. Demikian halnya, maka peranan sektor industri sudah
mulai dikembangkan, hal ini sesuai dengan pelaksanaan Repelita
II dimana pemerintah telah menitik beratkan pembangunan pada
sektor industro dengan tujuan adalah untuk menciptakan lapanp
an kerja yang luas bagi masyarakat, sehingga tenaga-tenaga -
yang ada tidak menganggur yang pada akhirnya akan mengurangi

pengangguran,

Melihat perkembangan tersebut di atas, maka jelas bahwa
bagaimana besarnya peranan sektor industri dalam pembangunan
secara menyeluruh, seperti halnya industri kapal Indonesia,

Perusahaan tersebut bergerak dibidang industri kapal
yang banyak diperlukan sebagail salah satu alat angkutan lalu

lintas perdagangan.,

Lm



Perusahaan Industri Kapal Indonesiz rang tujuannya ada-
lah untuk melaksanakan dan menunjang kebdl aksanaan program
pererintah dibidzng ekonomi, dan pembzngunzn nasional umum-
nya, dan pembangunan dibidang industri khususnya.

Dalam perkembangan Peruszhazan P.T. Industri Kapal In -
donesia ini telah memproduksi beberspa buzh Kapal, dimezna
selzma dalam © tahun terakhir ini peruszrzan tersebut telah
berhasil memproduksi Kapal yaitu rata-ratz 48 buah pertahun,
dan ini aksn lebih meningkat dimasa yang s=zan datang. Dalam
praoduksi 5 tazhun ini mezperlikatkan peningzxatan, hal ini da-

-

rat dilihat pada tabel sebsgai berikut :

TASEL 18

PERKEMBANGAN PRODUXSI KAPAL DAN REPARASI/PEMELIRARAAN
KAPAL FADA P.T.INDUSTRI KAPAL INDCNESIA

TAHUN 1987-1991

Takun Produksi lilai | Reparasi Nilai Profit
(obuah) (Rp) | (buah) (Rp) (Rp)
1987 41 120.785.000 | 7 78.990.000 h1.795.53
1988 55 [120.785.000 5  [50.780.000 | 61.005.00C
1959 50 |125.170.000 | - - .
999 51 125,190.000 2 51.260,000 | 73,930.90(
1931 h2 145.000.000 2 £9.000.000 ?6.ooo.ooﬂ

Surber ¢ P.T. Industri Kapal Indonesia Ujung Pandang, 1992




Melihat perkembangan produksi Kapal padia P.T., Industri
Kapal Indonesia ini, maka dapat diketahui bahwa dalam perkem=-
bangannya telah melakukan usaha-usaha
- Mengolah dan merakit bahan-bahan baku tertentu menjadi kapal,

alat peralatan apung.
- Merawat, mereparasi, merehabilitasi dan konversi kapal,

alat peralatan apung serta lepas pantai lainnya.

= Pabrikasi dan perawatan struktur berat serta pembersihan pab-

rik dan kegiatan industri lainnya.

Untuk mengembangkan industri ini, maka tentunya ditunjang
oleh sarana seperti telekomunikasi, sarana penerangan dan sa -
rana lainnya yang dapat menunjang pengembangannya. Pengembagg-
an ditujukan pula pada pembangunan industri yang dapat mengha -
silkan kebutuhan-kebutuhan masyarakat seperti kebutuhan akan
sandang dan pangan.

Sehubungan dengan pengembangan industri kapal ini, maka
prioritas utamanya adalah bagaimana meningkatkan produksi di
masa yang akan datang, dengan memusatkan pada pembangunannya

sebagaimana dalam GBHN (1987 : 5 ) dijelaskan bahwa :

" Pembangunan sektor industri besar, menengah, kecil -
dan tradisional perlu ditingkatkan dan diperluas ke-
sempatan kerja serta meningkatkan produksi dalam pe-
geri',

Oleh karena itu perusahaan industri Kapal Indonesia ini

dalam pengembangannya, masih perlu diupayakan baik produksi

maupun kualitasnya,

Lﬂﬂ:‘g




1.2 Masalah Pokok

f£dapun yang menjadi masalah pokok yang dihadapi perusa-

haan tersebut zdalah sebagai berikut

" ipakah pemasarankapal pada perusahaan Industri “apal

Indonesia Ujung Pandang, dapat meningkat di masa yang
akam-datang."

1.3, Tujuan dan Kegunaan Penulisan,

Adapun yang menjadi tujuan dan kegunaan penulisan ini

adalah sebagai berikut :

l. Tujuan Penulisan

e

a.

Ce

Untuk mengetahui prospek pemasaran Kapal pada Perusa-
haan tersebut.

Untuk mengetahui perkembangan produksi Kapal pada pe-
rusahaan Industri Kapal Indonesia.

Untuk mengetahui bagaimana proses dalam pembuatan ka-

pal pada Perusahaan Industri Kapal Indonesia.

Kegunaan Penulisan :

(=N

Sebagai bahan informasi terhadap perusahaan dalam
mengembangkan perusahaannya di masa yang akan datang.
Sebagai bahan masukan bagi pemerintah agar dapat mem-
bantu dalam hal permodalan.

Sebagai salah satu syarat dalam penyelesaian guna mem-

peroleh gelar Sarjana dalam bidang ekonomi,




1,4, Hipotesis.

Berdasarkan dengan masalah pokok tersebut di atas, ma-
ka yang menjadi hipotesis dalam penulisan ini adalah seba -

gai berikut :

" Diduga bahwa prospek pemasaran kapal pada perusahaan
Industri bapal Indonesia dimasa yang akan datang da-

pat meningkat."

1.5, Tata Urut “embahasan.

Dalam penulisan ini, penulis mengemukakan tata urut pem
bahasan sebagai berikut :

Bab pertama merurakan bab pendahuluén yang meliputi la-
tar belakang, masalah pokok, tujuan dan kegunaan penulisan -
dan hipotesis, serta tata urut pembahasan.

_Bab kedua kerangka teori yang berisi pengertian remasaran,
pokok-pokok pemasaran, fungsi pemasaran, konsep pemasaran, stea-

tegi pemasaran, pengertian industri, proses produksi, rerkem -

bangan produksi dan kebi jaksanaan pengembangan industri.

Bab ketiga metodologi yang membahas daerah penelitian, me-
tode pengumpulan data, jenis dan sumber data, dan metode mali-
sis.

Bab keempat yang berisikan tentang analisis prospek pema -
saran yang membahas upaya-upaya pengembangan, prospek pemasar-
an kapal,

Bab kelima yang membahas mengenai kesimpulan dan saran -

saran.

\
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2.1, Pengertian Pemasaran.

Sebagaimana kita ketahui bahwa tujuan perusahaan adalah
untuk mencapal atau memperoleh keuntungan atau laba bagi pe-
miliknya, Faktor yang sangat mendorong untuk mencapai atau
memperoleh laba secara meximal tergantung pada keadaan dima-
na perusahaan itu berada.

Namun demikian sebelum perusahaan beroperasi, maka ter-
lebih dahulu manajer perusahaan mengetahui tentang pemasaran
telah banyak difinisi yang dikemukakan para ahli namun pada
umumnyn definisi tersebut tidak memuaskan karena tidak meng-

gambarkan sifat dan tujuan pemasaran yang sebenarnya secara

memadai,

Marketing adalah berasal daru kata market yang aetinya {

adalah pasar., Pasar disini bukan dalam pengertian yang abs-

trak. Banyak definisi yang diberikan oleh para ahli tetapi ;
umumnya mereka semua berpendapat bahwa kegiatan atau aktivi 1
tas marketing bukan hanya sekedar kegiatan menjual barang - |
dan Jjasa, tetapi lebih luas dari pada itu. Demikian penger- ‘

tian marketing yang diberikan oleh Blex S. Nitisemito(1981 :
13 ) sebagal berikut ﬁ,
|

" Semua kegiatan yang bertujuan untuk memperlancar arus
barang dan Jjasa dari produsen ke konsumen secara pa-
ling efisien dengan maksud untuk menciptakan permin-
taan yang efeltif.,"




Dari pengertian yang sederhana tersebut diatas, dengan
mengikuti uraian selanjutnya serta menghayati, maka dapat
diharapkan penyempurnaan definisi diatas sehingga dapat ter-
cipta definisi yang lebih sempurna lagi sesuai dengan perk -
kembangan Ilmu marketing dewasa ini.

Definisi di atas Jjelas bahwa kegiatan marketing oukan
semata-mata kegiatan untuk menjual barang dan jasa, sebab ke-
giatan sebelum dan sesudahnya Jjuga merupakan suatu kegiatan
marketing. Meskipun demikian setiap kegiatan tersebut harus
dilakukan secara efisien sehingga secara ekonomis akan dapat
dipertanggungjawabkan.

Sc¢lanjutnya penulis akan mengutip sebuah definisi yang
diberikan oleh Philip Kotler yang dikutip oleh Basu Swasta

( 1985 : 5) sebagai berikut :

" Pemasaran adalah kegiatan manusia yang diarahkan pa-
da usaha untuk memuaskan keinginan dan kebutuhan me-
lalui proses pertukaran',

Menurut definisi tersebut di atas, pertama-tama manusia
harus memenuhi kebutuhannya terlebih dahulu, baru kemudian
bérusaha untuk memenuhiny- dengan cara mengadakan hubungan
kita telah mengetahul didalam masyarakat terdapat berbagai
macam kelompok yang ingin memenuhi kebutuhannya untuk maksud
tersebut harus melakukan suatu usaha, sehingga satu dengan -

yang lainnya melayaninya.




Untuk memperkuat mengenai definisi pemasaran yang banyak
dikemukakan oleh para ahli ekonomi pemasaran, berikut ini akan
kami kemukakan definisi yang diberikan oleh Deuglas . Foster
( 1985 : 9 ) sebagai berikut :

" Pemasaran adalah fungsi manajemen yang mengorganisir
dan menjmruskan semua kegiatan perusahaan yang meli-
puti penilaian dan pengubahan daya beli konsumen men-
jadi permintaan yang efektif akan sesuatu barang atau
jasa tersebut kepada konsumen atau pemakai terakhir,
sehingga perusahaan dapat mencapai laba atau tujuan -
yang ditetapkannya".

Apabila kegiatan pengertian tersebut di atas disatukan
maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa pemasaran adalah
suatu kegiatan yang dimulai dari kerangka berpikir yang me-
nempatkan konsumen sebagai titik tolzk usaha perusahaan. Ke-
rangka berpikir tadi berakhir dengan organisasi bidang usaha
dan para pejabat perusahaan atau pimpinan perusahaan sedemi-

kian rupa, sehingga kebutuhan konsumen dapat diketahui dan

dipenuhi secara efektif,

2.2, Pokok- Pokok Pemasaran.

Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas dan lengkap
mengenal pokok-pokok tentang pemasaran yang sebenarnya, ma-
ka marilah kita melihat sebuah buku yang ditulis oleh Doug-
las W, Foster, dimana dalam buku tersebut menyajikan delapan

pokok-pokok pemasaran yang memungkinkan penulis untuk memper-




3., Pamaseren adzlah -bentuk organisesi xomersial yang
o= = =

lebih mzju.
L. Pemasarzn mempergunakan metode dzn sistem yezng le
bih me ju berdasszrkan hugum-hukum ilmiahl d2Fi ilmu

-
= %) il = W=
2 Clas AL oe

5. Pemzsarzn edazl:zh suztu sistex intel komersial.

6. Pemasarzn mer=rngsang inovaesi.

7. Pemsszrzn merurakan suatu metode untuk mencapai -
strategi peruszhnaan yang dinzamis.

8. Pemaszren merurskan bentuir manajemen berdaszrkan-
sasaran,.

Berdasarkan kedelapan pokok-poiiok rem~saran diatas-
mezpunyal suatu tujusn umum, yaitu melayani lkonsumen dan-
mezenuhi kebutuh-nnys dengan barang atau jngsa,
pcizok ke-enam dan ke-tujuh selalu penting terlebih bila -
kerdaan permintaan pacur satatis alau bila persaingin ber
kezbang. Hanya dengan berusaha mengadakan inovasi serta-
me=gunyai strztegi pemnsaran yang dinamls, perusantan da=

pat diharapkan btertahen hidup dalam keadaun seperti dlatas
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bid=ng usahanya dengan keoutuhzn konsumen szlzh satu
aten tersebut adelan usszha untuk memenuhi kecsutuhan kon -
suTen.

Disamping itu dalam ungkapan pemasczran terikszndung
pulz arti bzhwa pemasaran merupzkan fungsi manajemen yang
meranghum s-ua kegiatan komersial perusahaan, tehnik-teh

nikx pemaszran modern seperti riset pemasaran untuk ramalan

3

perputaran penjuazlaen serta peneravan vengetahuan tentong-
tingkah laku yang diambil dari ilmu tingkah laku manusia-
dasar pokok yans diketenzahkan dalam pengertian ini bahwa
2l manajemen mempunyai tujuan un-

Perasaran” sebagal fun;

]

tulz mencapai tujuan penjualan barang secara lebih efektif
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a. Fungsi Pertukaran (exchange) :
1, Pembelian (Buying)
2. Penjualan (Selling)
b. Funsgsi Penyediaan phisik :
3. Trznsportation
4. Pergudangzn (Storage)
¢. Pungsl Fasgilitas :
S« ‘Standarisas
6. Pembelanjazn (Financing)

7. Penangpungan resiko (Risk bearing)

8. Penerangon Pasar (Market Information)
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2. Pembelian (Buying)
24 Penjuz12n (Selling)
s, Penilzian mutu (Grzding/Stzndariszsi)

5, Perguc:ngan (Storsge)

6. Pengarsgkutan (Trznsportation)

g

7. Hubuneczn (Communic=tion

8. Pembelznjaan (Financing)
9. Perikl=nan (.Advertensi)

10. Promos# penju~lan (Sales promotion)

Keseruluh fungsi marketing tersedbut merupnkan -

satu kesatuan arah dan tujuan, yaitu menyelenggarakan ter

copainya penyzlurin varaeng dan Jjosa dori titik produsen &

_— e N -1 | P S
Sum‘nl‘l p-l'-u'.l r.-’_‘.....u.'..-.‘n.

o

altu kesistan deagan tujuan produk
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1, Strategl pemasara
gl suatu b:rung, Jadi tidak terlepcs dari bagonimana =

cara membuszi barang tersebut sehingga hasgil dapat di -
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Sekali Peruszhsan menentuksn strategi renentuan posi -

sinyz, mskxa peruszhasnpun kemudian sizp memulzi perencans-
an yanz terperinci mengensi marketing nix, ﬂ;rketing 24 3
adalak salgll SoLl LONL80 ulelie comasaran Mmo-erfd, Skl mana
dapat dijelaslken rmengenai definisl marieting zix yaaz di
kemukakan glen Philip Kotler XU88E b1, 58) cebageilberilkut:
n Marketing mix sdzlah rerangkat variabel-verizbel gBerkon-
- —an-ho=illoen
iy b St e = - -i
BEuTan rErset =
Msrketing mix terdiri dari segala sasuzstu nal yang da-
pat «dilakukan oleh peruszfiaan untuk mempengaruhi perziniz s

an yang akan di produksi, FKemungkinan-kemurzkinan yang
banyek tersebut dzpat dikelompokkan ke dzlam 4 (empat)ke -

-

lompok varisbel yaitu :
1., Product (Eroduk)

rebutuhan, keinginzn dan permintaan manusia membuat

danya produk, kita mengartikan produlk sebagal suatu yang

o

apat ditawarkan pada suatu posar untuk mend-patkan perha-

.

tian untuk dimili%i, pengsunaan ztaupun konsuasi yang bisga
memurckan keinginin.
eorang loncumen merdsz gemiliki suntu kebutuhzn yang

diinsinkan, malka disebutikan semun produk yang mampu memuas—

kan liebutuhan ini sebapgni himpunan pilihan produk,
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Disini terdapat suatu anggapan bahwa pemasaran merupa-
kan suatu proses yang memberikan jawaban atas kebutuhan dan
keinginan seseorang. Dengan demikian dapatlah dikatakan -
bahwa hampir semua orang baik secara langsung maupun tidak
langsung ikut berkecimpung dalam pemasaran. Ini disebabkan
karena mereka sama-sama mempunyail keinginan dan kebutuhan.
Jadi pada pokoknya pemasaran dapat menciptakan dan memeliha-
ra hubungan pertukaran,

Melihat hal yang demikian, maka dapat diartikan btahwa
konsep pemasaran sangat luas, Oleh karena itu definisi yang
dikemukakan adalah definisi yang dianggap paling luas. Dike-
mukakan oleh W.J. Stanton, yang dikutip oleh Basu Swasta da -
lam bukunya Azas-Azas Marketing (1981 : 10) sebagai berikut

" Pemasaran adalah sistem keseluruhan dari kegiatan usa-

ha yang ditujukan untuk merencanakan, menentukan harga
mempromosikan, dan mendistribusikan barang dan jasa
yang dapat memuaskan kebutuhan kepada pembeli yang ada
maupun pembeli potensil'".

Secara terrerinci, definisi tersebut di atas dapat dipi-

sahkan ke dalam beberapa urutan sebagai berikut
1., Suatu sistem, suatu kegiatan manusia yang saling berhubung
an satu dengan yang lain.

2. Dibuat untuk merencanakan, menentukan harga, mempromosi -
kan dan mendistribusikan barang-barang yang telah di pro-

duksi,
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bahwa untuk mecapal suxses, pemzsuran harus dapat memax-
imuzkan penjualah “yeng menguaAtungrondnlam
Pengus:h: yong sul@mh_mulal mepfenal bihwa peras: ran

merdpikan faktor penting untuk mencapal sui:sns bagi perus
fak baru yang terlibut. didalamnyn. Cara dan falsafoh baruy
inZ disebutt konsep pemsigaran, konsep pemao-ruan tersebut-

dituat dengsn tipa faktor dasnr yung dikenuiahan oleh, . =

Brsu Swasta DH, Drs, ~isas-asas Morketing, Liberty Yogya -
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2.6, Pengertian Industri.

Sebelum dijelaskan secara terperinci mengenai penger -
tian industri, maka terlebih dahulu penulis mengerukakan
asal nula perkataan industri. Kata industri berasal dari
bahas~* latin " industria " yang berarti pandai bekerja, in-
telegen, penuh keterampilan.

Pada hakekatnya industri mencakup seluruh sektor kegi-
atan ekonomi, maksudnyz meliputi banyak kegiatan atau banyak
bidang berhubungan secara langsung dengan alam seperti peri-
kanan, perkebunan, kehutanan, pertambangan, sedangkan yang
tidak langsung seperti pembuatan pakaian, pembuatan kapal,
pembuatan perusahaan dan sebagainya.

Bila ditinjau dari segi terminologi, term industri dapat
digunakan dalam arti kolektif, misalnya yang berhubungan
dengan aktivitas-aktivitas suatu negara secara keseluruhan.
Sering pula istilah tersebut diartikan secara parsial/spe -
sifik dalam mengidentifikasi suatu segmen khusus dari pada

usaha produktif, misalnya industri baja dan lain-lain,
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Untuk memberikan pengertian tentang istilah industri,
maka para ahli memberikan pengertian dan batasan-batasan
baik secara makro maupun mikro. Dengan kata lain industri
dalam pengertiannya yang umum dan pengertiannya yang sempit,
hal ini sangat penting mengingat ruang lingkup kegiatan in-
dustri mencakup banyak sektor kegiatan ekonomi.

Berikut ini penulis mengemukakan pengertian industri
menurut Poerwardarminta (1982 hal. 192) mengemukakan seba-

gai berikut

" Industri adalah suatu aktivitas kerja dalam usaha
untuk mencukupi maBusia dengan barang-barang yang
yang dibutuhkan berguna dan indah yang semuanya itu
dapat memberikan kehidupan jasmani dan rogani,"

Dari pengertian tersebut menggambarkan makna yang cu -
kup luas dari aktivitas gpanusia secara substansial dapat me-
nyentuh kebutuhan manusia secara proporsional antara kebutuh
an Jasmani dan kebutuhan rohani secara simultan. Dengan ter
penuhinya kebutuhan manusia secara pararel akan memberikan
nilai keindahan dan nilai guna bagi kehidupan manusia. Akti-
vitas kerja yang dimaksud adalah kegiatan yang secara teren-
cana mencukupi keinginan manusia dengan menghasilkan barang-
barang atau Jasa-jasa yang berguna dan indah, sehingga seca-
ra substansi dapat memberikan kehidupan {Jasmami..dan rohani,

Dari sudut pandang ekonomi, pengertian tersebut di atas
memberikan makna bahwa industri suatu bentuk aktivitas ma -

nusia dalam meningkatkan nilai guna faktor-faktor produksi -

T
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dengan mengarahkan tehnologi, inovasi, skil dan perkakas/per-
alatan mekanik dengan tujuan memenuhi tuntutan akan kebdbutuh-
annya berupa barang-barang yang berguna serta memberikan sua-
tu kenikmatan tersendiri dari cara hidup yang diinginkan.,
Ruslan H. Prawiro dalam bukunya " Ekonomi Sumber Daya -
Manusia ( 1983 hal.192 ) mengemukzkan pengertian industri se-

bagai berikut 2

" Industri adalah sebagai aktivitas ekonomi yang ter -

organisir dan sistematis."

Dari pengertian tersebut di atas, menggambarkan bahwa
industri adalah suatu mekanisme kegiatan kerja mencakup se-
luruh =ktivitas ekonomi dan bidang produktif yang dikelolah
dalam bentuk terorganisasi dgn melibatkan seluruh sumber da-
ya manusia dan faktor-faktor produksi secara sistematis dalam
rangka memproduser barang-barang dan Jjasa-jasa dengan maksud
memberikan daya guna bagi kebutuhan konsumen. Dan secara eko-
nomis akan memberikan keuntungan (laba) bagi produsen, Kegi-
atan ekonomli semacam ini Jelas merupakan sumber daya bagi per-
orangan, kelompok, wilayah atau negara, Dalam sistem terorga-
nisasi berlangsung interaksi berbagai pihak yang memberikan
kapasitas (kemampuan ) maksimal untuk memberikan keuntunganm
atau menghindari dari .suatu kesulitan,

Selan jutnya L. Meyers memberikan pengertian industri da-

lam bukunya ( 1956 hal. 146 ) sebagai berikut :
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" in industry is a group of firms producing a homoge-
. ™ o
neous cd%odlty or a group of comodities that are

close subtitute for each other'.

Oleh karena itu industri adalazh suatu kumpulan pabrik
atau perusahaan yang memproduksi barang-barang yang homogen
atau sekelompok perusahaan/industri yang menghasilkan barang
barang yang dapat disubtitusikan satu dengan lainnya.
Pengertian ini mempunyai makna, sexumpulan atau pabrik yang
bertujuan menghasilkan sejumlah bzrang dan jasa se jenis atau
barang itu dapat disubtitusikan dengan barang lain melalui
proses pengolahan untuk menghasilkan suatu bentuk barzng yang
sifatnya lebiﬁ baik dan bermanfaat bagi konsumen terakhir da-
lam lokasi tertentu.

Pengertian yang senada dengan dikemukakan oleh Muhammad

Sadli (1571 '49) sebagai berikut :

3

" An industry is simply the total of plants and firm -

engaged in the production of some comodities."

Dengan pengertian ini, dapat diartikan bahwa industri
adalah merupakan suatu gabungén dari perusahaan/pabrik-pab-
rik yang memproduksi barang-barang yang se jenis dan perusa-
haan ini bukan merupakan suatu organisasi atau kelompok pe-
rusahaan,

Dengan memperhatikan kedua pengertian tersebut di atas
sebagaimana yang dikemukakan oleh Meyer dan Moh. Sadli, maka

dapat ditarik kesimpulan mengenai industri sebagai berikut
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1. Industri dalam pengertian luas adalah kuzpulan dari pe-
rusahaan atau pabrik-pabrik pada umumnysz.
2. Industri dalam pengertian sempit adalazh xzumpulan dari

perusahaan atau pabrik yang sejenis.

Adapun pengertian dari industri keclil tidak jauh ber-
beda dengan pengertian dari ' pengertian tersebut di atas,
hanya saja yang dapat membedakannya terletzkx dari modal
investasi, tenaga kerja yang digunakan, perzlatan atau me-
sin-mesin yang digunakan, organisasi dan manajemen.

Namun dari pengertian tersebut di atas, dimana berdasar
kan dengan pengklasifikasian industri menurut ISIC (Inter-
nasion.l Standar of Industrial Clasification) adalah seba -
gal berikut
1. Industri makanan, minuman dan tembakau
2. Industri tekstil, permadani dan kulit.

3., Industri Kayu dan barang-barang dari kayu.
4. Industri kertas dan penerbitan,

5. Industri kimia, minyak tanah dan batu bara.
6. Industri dasar dan logam.

7. Industri barang galian non logam.

8. Industri barang-barang logam dan mesin,

9. Industri barang-barang lainnya.

Sehubungan itu, pemerintah telah membagi industri dalam
4, kelompok besar dibawa pembinaan Direktorat Jenderal se-

bagai berikut
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1. Industri Permesinan dan Logam Dasar, hal ini meliputi

jenis-jenis yang tercakup dalam industri ini antara lain:

=3

Industri Permesinan

- Industri
- Industri
- Industri
- Industri
- Industri
- Industri
- Industri
- Industri
- Industri

- Industri

mesin dan peralatan pabrik.
mesin perkakas,

mesin dan peralatan pertanizan,
alat-alat berat/konstruksi.
peralatan listrik.
Elektronika.,

Kendaraan bermotor.

Kereta api.

Pesawat terbang.

Perkapalan.

Industri Logam Dasar :

- Industri

- Industri

logam bukan besi baja.

besi baja.

2. Industri Kimia Dasar, yang tercakup pada industri ini :

- Industri
- Industri

- Industri

agrokimia,
seluso dan karet.

kimia organik.

3. Aneka Industri, yang meliputi :

- Industri
- Industri

- Industri

pengelohan pertanian,
tekstil dan kulit.

pengolahan kayu, karet dan sebagainya.
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4, Industri Kecil, yang termasuk dalam kelompok industri
kecil ini meliputi :

Industri mzkanan dan minuman.

- Industri tekstil bukan pakaian.

- Industri penyamakan kulit dan pembuat barang-barang da-
ri kulit,

- Industri barang dari kayu.

- Industri kertas, barang dari kertas dan industri per -
cetakan,

- Industri dari hasil karet.

- Industri dari keramik dan tanah liat,

- Industri barang-barang dari semen dan kapur.

- Kelompok industri alat-alat Ilmu pengetahuan

- Industri lain-lain.

Sehubungan dengan penggolongan industri tersebut di -
atas berdasarkan jenis dan unit usaha, maka untuk mengeta-
huli dan membedakan besar dan kecilnya suatu industri dapat
dilihat dari segi modal investasi, tenaga kerja yang digu-
nakan dan peralatan yang dimiliki., Oleh karena itu dalam
hal ini Departemen Perindustrian berdasarkan SK. Menteri
Perindustrian No. 294/M/SK/IV/1982 mengklasifikasi industri

menurut tenaga kerJja yang digunakan dan modal investasi se-

bagai berikut :
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Industri besar adalah industri yang menggunakan dari 100
orang tenaga kerja tanpa menggunzkan mesin, atau menggu-
nakan lebih 50 orang tenaga kerja dengan menggunakan me-
sin/peralatan mekanik.

Industri sedang adalah industri yang menggunakan 1C sam-
pai 99 orang tenaga kerja tanpa mesin, atau menggunzkan

5 sampai 49 orang tenaga kerja dengan menggunakan rcesin,
Industri kecil 10 tenaga kerja tanpa mesin, atau 5 orang
tenaga kerja dengan menggunakan mesin,

Adapun penggolongan industri berdasarkan modal yang di

miliki sebagai berikut

1.

e

Golongan industri yang memiliki modal sampai dengan R 25
juta.

Golongan industri dengan modal investasi Rp 25 samrai
dengan Rp 100 juta.

Golongan industri dengan modal investasi antara Rp 101
juta sampai dengan 300 juta rupiah,

Golongan industri dengan modal investasi antara Rp 310

juta ke atas,

Pada penggolongan tersebut di atas, maka industri per-

kapalan masuk pada golongan keempat, yaitu golongan indus -

tri yang memiliki modal investasi Rp 310 juta keatas, dima-

na industri kapal ini adalah merupakan salah industri yang

tergolong besar yang memerlukan dana investasi dalam rang-

ka mengembangkan kegiatannya dimasa yang akan datang,
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2.7. Proses Produksi.

Sebelum penulis menguraikan cara pembuatan kapal pada
perusahaan industri kapal Indonesia ini, maka terlebih dahu-
lu penulis akan mengemukakan pengertian proses rroduksi se -
bagaimana yang telah diketahui bersama bahwa proses produksi
adalah dapat diartikan sebagai cara, metode dan teknik untuk
menciptakan barang atau menambah kegunaan suatu barang atau
jasa dengan menggunakan sumber-sumber tenaga kerja, mesin,
bahan-bahan dana yang ada,

Demikian pula halnya yang terjadi pada perusahaan industid
kapal ini dimana produksi yang dihasilkan merupakan serangkai-
an kegietan-kegiatan yang dilaksanakan oleh manusia, mesin,
serta sumber lainnya untuk mengelolah bahan baku menjadi suatu
produk yang siap untuk dipergunakan.

Produk yang dihasilkan oleh perusahaan ini terdiri dari
berbagali bentuk sesuai dengan motif yang diinginkan, baik oleh
pemesan itu sendiri maupun yang dibuat berdasarkan dengan mdel
yang ada.

Dalam memproduksi kapal pada perusahaan PT. Industri Ka=
pal Indonesia Ujung Pandang ini, diperlukan adanya berbagai
jenis bahan- bahan sebagail kelengkapan, serta peralatan-pera-
latan yang dapat digunakan dalam proses pembuatan kapal ter -
sebut yang dalam hal ini dapat di klasifikasikan sebagal ber-

ikut :

T i
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1. 3ahan bzku (fisik )
2. 3ahan zelengkap ( cvembantu )
ad 1, Zahzn Baku ( fisik )

n=n bzku dalam proses produksi =&pzl pziz perussna-
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ad 2., Behan Pelengkap (pembantu)
Diszmping bahan baku (fisik) yang digunckzn dalam pro-
ses produksi tersebut, maka juga digunakza bahan pe-

lenzkap (pembantu) yang meliputi :

]
th

emen
- Cat Dasgar

- Kapur/De:.pul

Cat lony




Selanjutnyz veralstan - peralatan yan

5

ses produksi ksrsl pada perusahaan tersedut yaitu :

- Hesin Pemboor/ messin proses

s

- Bor listrik
- Gerzgaji

- Qoensg

- Pzku plet

- Hemmer

- Letan

- lesin slep

- Mesin penctong

0]

- Pahat

- Alat ukur

Selénjutnya inlam proses pembuatan kspzl pada peruszra-
an Industri Kepzl Indonesia ini, dapat dilir=t pada gamber
verikut : ( lihat lampiran )

Dalam proses produksi pembuatan kapal pada perusahaan
industri kapal ini, juga disamping ditekankan dalam hal peng-
gunaan bahan - bahan dan peralatan secara efektif dan efisien
maka para karyawan (tenaga kerja dituntut untuk bekerja seseai

dengan waktu' yang telah ditentukan, agar dalam bekerja ada

waktu untuk istirahat.
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Seperti telazh diketzhui bahwa perusanzan Industri kapal

[3¢]

- 4 =+ - -~ - = -3 R -
kondisi yang seperti itu, nampsk perxzexdsngan, saik darl se-
2 2 s 4 i o Y R o Ao B e
gi produksi maupun keuntungzn-keuntungen ryens telsg di rer-

oleh.

=se"u'é ini adsleah merupskan uszna yang i tempu:
pimpinzn perusahéan tersecut dalem ranzike pengsmdangannyz un-
tuk di mase yzng zksn datzng. Perkerbsingan yeng dlcapsi

hinggz szat ini, ouizn hany bersifat produk developmen
tetapi juga beruszha redanat mungkin membuat suctu kebi jak-
sanasn dalam hal penjualan produk kapal tersebut. Lebiljok-
sanaan tersebut berupa kebi jakkscnzan herga, disini terlikhzt
bahwa untuk para konsumen dapat diberikan kesexmpctan untuk
melakukan pembelian secara credit dalam jangka wektu yang -
teloh disepaknti 2ntara kedua pihak yamitu pihzk produsen dan
pihak konsumen stzu pemakai, akan tetapi bagi konsumen at-u
pennkel yong melalukan pembelian secara cash diverikan bar-
yang lebih renduh ( discount ), hal ini dimsksudkan rda-
lah untuk memberikan rangsangan kepada pembeli tgar nanti -

nya dapat mudah melzkukan transzksl berilzutnya.




telah cicapai atau perkembangannys dari tahun - tahun per-
tame hingga kini, Perkembangan itu, bsik deri segi kusli-
tas (mutu produksi) mzupun dari segi kusntitas {jumlakz zro-
duksi) menunjukksan bzhwe verusshazn industri karsl Indonesia
senantizsz mengaleri terkerbangan nroduksi dan rTenjualizn,
Dengan nzl dini, mek: dzpat memberizxan informasi se jaul mangz
perkemtzngan yang telsh diczpai olesa perusahzan, zal ini da-
pat diczzobarken peda tabel terikut
TABSL' ~11
coxaEsBANGANT rRODULSI #APAL PADA PrRUSATAAN
TADUSTRI | =aRAT Isbpiz=gEs ( IEIL )
TLHUR 13387-1231

Tahun

1987
1988
1989
1990
1991

Sumber

Py

Industri Kapal Indonesia, 17991




£ Ry, N <val S - ~ 5
tersecut zmenunjuksan bzhwa produksi kapzl
25

sup tinggi, nal ini disebabizzn olen karena banyzknya per -

operasi { diperbziki ) =zkan depat .dijual kembali dengsn :e

szeuntungan,

Perusahaan dzlam melakuzan produksi xkapzl, harus me
rernitunzizan fektor pemasaran, keuntungan, ksrena dengan
fektor-feztor tersebut, dapzt dij:odiksn sebagai szlah satu
uxuran czlam penjualan hasil produksi, er nentinya peru
seahaan tidak mengalami kerugian yang mengakibatkan perusa
haan menjadi bangkrut (vailid).

Lebirn lanjut, perkembangan produksi dengan nilai den
keuntungen (profit) yeng diperoleh perus:haan, dapat dili

nat pada tabel berikut ini :

-
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Produksi dilai neperasi iled Frofis
- . oK) 7= :
(ouah) (#E) ( ouzz) (Zp) (Rp)

I_I
0
[es)
~J

7625048008 | 41.7$5.020

B o
1=
-
Ny
O
L]
=]
(&)
\n
&)
{5
(@} (&)
-3

1288 59 120.785.30 5 5%. 78080008 61.805.098
1289 50 125,173.923 - - -
1220 Sl 255100 068 z S, 20000008 | 73,533,000
1551 L2 s 00T, 030 3 50000 76,200,000
Sumber ¢ P.T. Incéustri kapel Indonesiz tzhun 1591

Tzoel tersebut menunjukkan bahwa jumlah produksi kagpzl
tahun 1987 sebznyzk 41 buah dengan nilzi Rp 120.785.000, sedang-
kan yeng di reparzsi sebanysk 7 buah sehinggaé nilszinya hanya
mencapai Rp 78.9%0.000,~ dengan keuntungan yang diperoleh se-
besar Rp 41.795.000,=-

nilai

Adapun produksi tahun 1988 sebanyzk 55 buah kapal dengan

Rp 120.785.200,~ sedangkan regercsi setanyak 5 buah

dengan nilail sebesar Rp 5.:.780.000,- dengan keuntungan atau

profi
produ
dan t
ailai

nilai

t sebesar Rp 61.005.000,-. Dan untulk tzhun 1989 Jumlah

ksi mencapai 50 buah dengan nilui selesar Hp 125.170.000.

anun 1990 juslah produksi hanya zencapai 51 buah dengan

sebesar Rp 125.190.000,~ reparasi sebanyak 2 buah dengan

sebesar Rp 51.260.000, sedangkan keuntungan yang diper -
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Adzpun untux tehun 1921 jumlah produksi menurun, dimesna ha-

P 3 - Y = e P o )
2 tuzh, dengan nilei sedbssar Ap 145.000.000,-
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lai dzn xeuntunga:n 1g diperoleh, nzzun dzlanihel ini peru-
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uszha pelayaran ztizu perhubungan laut., Adzpun maksud adanya
kontak dengan pikzk lain adalah untuk zenjadi langganan da
uszha pelayeran, sebab tidak menutup kemungkinan perusahaszsn
industri kapal ini zkan melakukan perdagangan dengan kerja
sama dengan pihak pengusazha lainnya yang dalzom hel ini ada-
lah pecdagang.

Untuk menirngiztkan mproduksi dan pem:surzcn kapal pada -
perus:ncan tersebut, serta untuk mendorong pura pihak yang
terlibat dnlam bidang pelayaran, maka pihak perusahosan melu-
kukan kebi jaksanezn daliam hal penjuzlan untult mempengaruhi
mercka, Sistem renjualan yang dilaizukan oleh perusahaan ini

adalalh cebezgal berikut :

.
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telan kepal tersebut beroperasi. Adapun sistem pszpayar-
delam ral ini dilakukan dengan yuran, stau Teringsur-angy-
sur dalam wektu yang telah disepzkzati ireduz pihak yaitu

ntara pihak prerusahaan dengan rihak pemesan atau pembeli,

[Ab]

Setelan pelunasan dilakukan, maka pihalk pembeli sudah ci

anggap perilik penuh karal tersedut.

2.9, Kebi jaksanaan Pengembangan Industri Kapal

Sebagaimana telah dikemukakan dimuka mengenai penggo-
longan industri, dimana dalam hal ini industri kapal Indo- \
nesia (IKI) masuk pada kelompok industri besar, disamping
menggunakan tenaga kerja juga menggunakan peralatan mesin.
Juga telah dikemukakan mengenai karakteristik industri seca-
ra umum, hal mana ditandai dengan permodalan yang masih ter-
golong rendah, namun dalam kebutuhannya, modal tersebut ma -

sih sangat jauh dari kebutuhan,

R S




42

Namun sebelum penulis mengemukakan langkah-langkah yang

dapat ditempuh oleh perusahaan dalam menanggulangi kendala

yang dihadapi, maka penulis mengemukakan masalah-masalah

yang dihadapi perusahaan selama ini meliputi :

1. Keuangan :

de

b.

d.

Sebagai akibat kerugian yang dialami tahun 1985-1987
struktur modal menjadi tidak sehat dan kredit modal
kerja terserap dalam kerugian.,

Kredit Bapindo dan RDI (okok dan bunga) tidak dapat
di kembalikan,

Bunga kredit bank yang dihadapi cukup tinggi, 19 per-
sen pertahun,

Untuk menghadapi tahun-tahun berikutnya, selanjutnya
dibutuhkan tambahan modal kerja dengan tingkat bunga
yang rendah,

Meningkatnya nilai tukar asing (Yen dan US Dollar) se-

dang kontrak-kontrak pembuatan dalam nilai rupiah,

2. Sarana Produksi :

a, Rehabilitasi dan peningxkatan sarana produksi yang su-

b.

dah cukup tua dan membutuhkan biaya yang cukup besar
untuk dapat dioperasikan sepenuhnya,

Disamping itu perairan galangan kapal Ujung Pandang

( kanal) yang merupakan pintu keluar masuknya kapal -

kapal yang akan di reparasi telah mengalami peningkat-
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an karena sejak tahun 1988 tidak pernah dikeruk.lagi.

c. Pemindahan sarana produksi (mesin-mesin dan peralatan)
dari unit gresik ke unit Ujung Pandang dan Bitung memer-
lukan pula modal untuk pemindahan dan pemasangannya.

d. Peningkatan kapasitas produksi menjadi 1.000 TLC keatas

perlu dilaksanakan,
3. Bzhan Baku :

a. Pola tata niaga terhadap bahan-bahan besi-besi(plat
dan profil) diluar produksi PT. Krakatau Stell meng -
haruskan adanya peraturan dan persetujuan import oleh
PT. Krakatau Stel yang pada umumnya memakan waktu yang
rukup lama.

b, Sesuai dengan peraturan PT. Krakatau Stel, Indentor
diwajibkan menyetor uang muka sebesar 10 % berikut
pembukaan L/C lokal yang memerlukan penyetoran yang -
jaminen 10 dari nilai L/C hal mana menambah penggunaan
modal kerja yang dirasa sangat kurang/tidak memadai un
tuk penerapan sistem ini,

c. Bahan baku dan komponen untuk pembuatan kapal sebagi-
an besar merupakan bahan impor, dimana waktu pengada-
annya cukup lama dengan harga yang pada umumnya cukup
meningkat karena pengaruh perobahan harga?kurs valuta

asing.
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L, Personalia Umum,

a. Perseroan sudah terlanjur memilixi tenaga kerja/kar-
yawan yang cukup banyak, yang sebagian besar adalah
karyawan proyek, disamping tenaga/karyawan yang di -
abgkat dalam rangka persiapan menghadapl perluasan
unit Ujung Pandang yang berhubuns dengan kebi jaksanzzn
Pemerintzh dalzm program negosizsi dengan negzra donor
dari Jepang ternyatz szmpai dengzn tahun 1988 belum
atau baru dalam tahap engineering Servives. 3iaya
tenaga organik ini merupakan biesya tetap yang harus
ditanggulangi Perseroan.

b. tersero juga terlanjur memiliki assets yang pzada da-
sar hanya menambah bahan biaya tetap, karena assets
yang dimaksudkan tidak produktif seperti tanah unit
Ujung Pandang yang mengakibatkan besarnya pajak bumi
dan bangunan (PBB) yang harus dipikul oleh Perusahaan
setiap tahunnya.

c. Dengan banyaknya jumlah tenaga kerja/karyawan, maka
otomatis jumlah dana yang harus dikeluarkan untuk me-
menuhi gaji mereka juga cukup tinggi, namun hingga ki-
ni karyawan tersebut masih tetap di gaji sebagaimana
aturan yang berlaku dalam perusahaan selama ini yang-

harus dilaksanakan,




BAB IIT

“ETODOLOGI

3ele Dzerazh Penelitian

di

Adarun daerah penelitian yang penulis tetarzan adalzan

Kota Madya Ujung Pandang, khususnya pada Perusahaan In -

dustri Xapal Indonesia yang terletak ¢i Jalan ZIzlangan ra-

ral Ujung Pandang dengan alaszan :

=
-

L i

Bahwa pemasaran Xapal pada perusahaan tersetit sangat po-

|
ca
.

tensil untuk lebih dikembangkan di masa yang zkan data
Sebzgal bahan masuikan bagi perusahzan dan bzzi mereka
yang akan mengadakan penelitian selanjutnya.

Untuk mengadakan study perbandingan dengan rroduk-produk

industri lainnyae.

3.2, Metode Pengumpulan data.,

de

1.

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis mengsunakan meto-

pengumpulan data sebagai berikut :

Penelitian Pustaka (library research) yaitu suatu peneli-
tian yang dilakukan untuk memperoleh data melalui kajian
buku-buku literatur, kamus yang ada hubungannya dengan
pembahasan ini,

Penelitian Lapangan (field research) yuitu suatu peneli-

tian yang dilakukan dengan terjun langsung ke lapangan

wawancara dan observasi terhadap obyek yang diteliti.
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343eJenis dan Sumber data.
Adapun Jjenis dan sumber data yang digunakarn dalam pene-
litian ini adalah sebagai berikut
1, Data Primer,
Yaitu data yang diperoleh dengan jalan wawancara langsung
dengan pimpinan perusahaan dan karyawan yang ada pada per-
usahaan tersebut,
2, Data Sekunder.
Yaitu data yang diperoleh dari sumber lain diluar perusah-

haan yang berkaitan dengan perusahaan tersebut,

3.4, Metode Analisis,

Dclam menguji hipotesis yang dikemukakan, dimana untuk
mengetahui volume penjualan éerta daya saing yang ada pada
perusahaan, maka penulis menggunakan perbandingan dengan me-
tode kualitatif yaitu suatu metode dimana teori-teori yang
dikemukakan pada dijadikan bahan acuan didalam zengembangkan
perusahaan. Selanjutnya untuk mengetahul prospesk pemasaran
kapal dimasa yang akan datang, penulis menggunakan metode

analisis Least Square dengan formulasi sebagai berikut

Y=a:+ b X
Dimana : Y = Penjualan setiap tahun, dinyatakan dengan jumla
kapal yang terjual,
X = Faktor waktu yang dinyatakan dengan periode ta-

hun.
a dan b = Parameter yang akan dicari.

h




BAB IV

ANALISIS PROSPEK PEZMASARAN

4,1, Upaya-Upaya Pengembangan.

Dalam upaya meningkatkan pengembangan perusahzan dimasa
yang akan datang, maka pihak perusahaan telah menempuh jalan
dan langkah-langkah yang akan diambil dalam rangka mencapai
tujuan pengembangan industri kapal yang meliputi kebi jaksana-
an keuangan, kebijaksanaan pemasaran dan pengembangan organi-

sasi., Sasaran kebijaksanaan xeuangan antara lain

a. Mengusahakan modal melalui kredit pada bank Pemangunan In-
donesia (BAPINDO)

b. Meningkatkan nilai tukar valuta asing.

c. Menjalin kerja sama dengan pihak luar negeri yang dalam
hal ini dimaksudkan agar produksi kapal dapat dipasarkan

di luar negeri.

Selanjutnya usaha-ussha yang berkaitan dengan kebi jaksanaan

pemasaran adalah :

a. Meningkatkan produksi kapal serta pemasarannya.

b. Mengupayakan kontrak dengan pihak swasta dan pemerintah,
khususnya dalam memasarkan kapal tersebut,

c. Para pelangpgan, diupayakan agar kontrak kapal yang dila-

kukan dengan pembayaran berdasarkan pada sistem tepat -

waktu,
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Dalam pada itu, program pengembangan organisasi meli -

zuti upaya-upaya sebagai berikut

=

Perusahaan Industri Kapal Indonesia mempokuskan kegiatan
operasinya dikawasan Indonecsia Bagian Timur dimana Unit
Padang telah dilepas ke P.T.Kodja Indonesia(persero) dan
Unit Gresik di lepas kepada pihak ketiga, dan renggaburg-
an PT. Walame Ambon, sedangkan dalam proses dengan sasaran
untuk meningkatkan kemampuan serta pelayanan kebutuhan ja-
sa dok/galangan kapal di kawasan Indonesia Timur yang ber-
orientasikan pada perolehan keuntungan dalam kegiatan usa-
ha tersebuﬁ.

Pasaran produksi reparasi kapal tahun 1991 dan tahun yang
akan datang diarahkan kepada kapal-kapal yang beroperasi
di Indonesia Bagian Timur, khususnya kapal-kapal ikan can
kapal-kapal pelayaran disamning usaha-usaha untuk mempro-
leh lebih banyak reparasi kapal-kapal asing yang beroper-
asi dalam ZEE.

Rencana sektor reparasi kapal diharapkan dapat didukung
oleh kontrak kerja sama (dokter pribadi) kapal-kapal Per-
tamina, Angkatan Laut dan Departemen Perhubungan serta da-
pat lebih ditingkatkan lagi pada Instansi Pemerintah/BUMN
maupun pada pihak “wasta. Disamping meningkatkan usaha
untuk memperoleh order reparasi kapal milik perusahaan pe-
layaran lokal alat-alat apung lainnya.

Usaha-usaha untuk meningkatkan produksi non kapal yaitu-

( perbengkelan) dengan memanfaatkan sarana produksi -

|
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yang dimiliki, Juga akan terus dilakukan kerjasama -
dengan sektor industri lainnya dan broyek-proyek di ka =
wasan Indonesia Timur maupun yang berada di sekitar ga -
langan termasuk kerjasama dengan pengusaha kecil seperti
yang dilakukan terhadap pengrajin besi/baja di Massepe.
e. Meningxatkan sarana produksi unit Ujung Pandang sehingga
mampu mencapai dan membuat kapal sampal dengan jumlah

yang ditargetkan.

4,2 ,Prospek Pemasaran Kapal.

Pada umumnya setiap perusahaan selalu membuat ramalan
penjuilan dalam hal ini sangat penting artinya bzgi setiap
perusahaan oleh karena itu ramalan penjualan dan pemasaran
dapat memberikan informasi serta petunjuk yang berguna bagi
setiap kelangsungan di masa yang akan datang.

Sebagaimana halnya dengan perusahaan Industri Kapal
Indonesia (IKI) Ujung Pandang, telah membuat ramalan pen -
jualan untuk 5 tahun yang akan datang, hal ini dilakukan
berdasarkan dengan perencanaan perusahaan, karena tanpa me-
lakukan peramalan yang akan datang, akan sulit melakukan
produksi, karena produksi kapal pada perusahaan tersebut
harus memperhitungkan berapa yang akan terjual pada 5 tahun
yang akan datang.

Dengan adanya ramalan penJjualan perusahaan, maka per-

usahaan dapat menyesuaikan rencana produksinya, kemudian




perusahaan menyesuaikan dengan kemampuan penjualan produksi
di masa yang akan datang.

Oleh karena itu untuk mengetahui perkembangan penjualan
kapal pada perusahaan Industri kapal Indonesia ( IKI) ini,
maka penulis mengemukakan tabel dengan bertitik tolak pada
metode Least Square, dimana dalam hasil penelitian tersebut

penulis memperoleh data sebagai berikut :

TABEL IV

PERHITUNGAN PENJUALAN KAPAL PADA PERUSAHAAN PT., INDUSTRI
KAPAL INDONESIA TAKUN 1687 - 1991

Tahun -X p 4 XY X2
1987 -2 41 -82 4
1988 -1 55 -55 1
1989 0 50 0 0
1990 X 51 51 1
1991 2 12 84 4
x=| o Y=239 FY: a3 x= 10

Sumber : Tabel 1, data diolah kembali.

Dari tabel tersebut di atas, maka dapat dihitung berda-
sarkan dengan rumus : Y = a + b X
dan untuk memperolech variabel a dan b, digunakan persamaan
Zy
XY

na + bix

aZx + b 2)(2

T R R g
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Dari persamazan tersebut, maka dapat dicari variabel a dan &

sebagal berikut . :

7 = na + bl¥
239 = 5a +b.0
Sa = 239
5 = 238
= 48 (Pembulatan )
>
¥ = 2 X + bIH°
-2 = 43 (0) + b (10)
=2 = 10 b
b &« =2
= -0’2

15

¥arena b = -0,2, maka Y = a + bX berobah menjadi Y' = a-0,2X

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka dapat dihitung
ramalan penjualan kapal pada perusahaan tersebut untuk 5 ta-
hum yang akan datzng dengan menggunakan persamaan Y = 48-0,2X
dengan mengambil tahun dasar 1989 (0), maka perhitungan selan-

jutnya dapat dilihat sebagai berikut :

Y' 1992 48 =« 0,2 (3)

= 48 - 0,6

= 47,4

Y' 1993 = 48 - 0,2 (4)
= 48 - 0,8
= 47,2
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¥t 1994 = 48 - 0,2 (5)
= 48 - 0,1
= 47

Y' 1595 = 48 - 0,2 (6)
= 48 - 1,2
= 46,8

¥' 1996 = 43 - 0,2 (?)
= 48 - 1,L
= L6,6

Dari hasil perhitungan tersebut diatas, menunjukizan adanya
renurunan dari tahun ke tahun. Hal ini berarti, apabila
tidak ada usaha-usahz untuk memacu bauran pemzsaran, maka
prospek pemasaran kzpal pada perusahaan tersebut akan menu-
run, Disinilah peranan terobosan baru untuk menghindari ve-
nurunan tersebut,

Selanjutnya, dengan bertitik tolak pada hasil perhitung-
an di atas, maka berikut ini penulis mengemukakan tabel per-

kiraan volume penjualan kapal di masa datang ( tanpa adanya

pembulatan) sebagai berikut :




l
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TABEL 7

PERKIRAAN PEMASARAN KAPAL PADA PERUSAHAAN
I

TNDUSTRI XAPAT, INDQMN=3SIA U,PANDANG
TAHUN 19%2-14S6
Tahun “emasaran (buah)
iBg2 e ds
1993 47 g2
1994 47,0
1895 46,8
1996 46,6
Sumber : PT, Industri Kapal Indonesia,

data diolah kembali.




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1, Kesimpularn
Dari urzian yang dikemukakan dari bab ke bab, maka pada
bab ini penulis mengemukakan kesimpulan sebagai berikut :

1. Bahwa perusahaan Industri kapal Indonesia dalam melakukan
kegiatan rroduksi telah banyak mengalami hambatan-hambaton
terutama masalah keuangan, masalah produksi, masalah bahan
bzku dan ma2salah pemasaran.

2. Terlihat bahwa hasil perhitungan trend penjualan kapal di
masa yang akan datang, memperlihatkan bahwa apabila peru-
sahaan tidak melakukan usaha-usaha untuk memacu bauran pe-
masaran, =—zka prospek pemasaran kapal pada perusahaan ter-

sebut akan semakin menurun(lihat hasil -erhitungan).

Dengan dexzikian, maka analisis yang dikemukakan tidak da-
pat diterima (ditolak). Akan tetapi apabila usaha-usaha
yang dilakukan pihak perusahaan selama ini dapat memenuhi
target, terutama dalam hal produksi dan pemasaran, maka
prospek pemasaran kapal untuk 5 tahun yang akan datang
mungkin masih dapat ditingkatkan,

3. Untuk meningkatkan produksi dan pemasarannya, serta untuk
mendorong pihak yang terlibat, maka pihak perusahaan mela-
kukan kebijaksanaan dalam hal penjualan yang nantinya da-

pat menambah asset perusahaan,

R
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5e2e.5aran - saran

Bertitik tolak dengan kesimpulan di ztas, maka dalam

hal ini penulis menyarankan sebagai berikut

1., 3ahwa dalam pemasaran produksi kapal pada perusahaan ter-
sebut, sebaiknya lebih mengutamakan kuzlitas, sebab dengan
kualitas yang tinggi zkan meningkatkan pula nilai atau -
harga yang tinggi pula.

2. Sebaiknya pihak perusahaan melakukan kerja sama dengan pi -
hak luar negeri, terutama masalzh pengzdaan modal untuk me-
ningkatkan produksi dan pemasarannya.

3« Sebaiknya pihak perusahaan memanfaatkan tenaga kerja yang

mempunyai skill dzn terampil dalam menjalenkan tugasnya.
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Namun dalam prpses produksi, Perusahaan Industri Kapal :;
Indonesia (IKI) ini telah memiliki sarana dan prasaran yang
dapat menunjéng proses pembuatan kapal, sarana tersebut me -
luputi :

a. Unit Dok dan galangan Ujung Pandang memiliki sarzna dok - I

king : 4'
- Shifter (Transversal Shiplift) 500 TCL L = 45 M | |
- 1 site track 500 TCL & 190 M ]!
- 2 site track 500 TCL = 70 M !
- 1 site track 300 TCL = 150 M ] I
- 2 site track 300 TCL = 50 M |
- 2 slipwey/Building Borth = 30M I!
- Drayt (max) = 3.000 M i!
b. Peralatan dan Mesin yang meliputi : iJ
- Mesin las/Travo 119 unit 180/220/400/500/600 a!!
- Mesin bubut panjang 3 unit dia. 330 mm p.l10 m .j
- Mesin bubut menengah 2 unit dia. 260 gm p.1,6 m {
- Mesin bubut kecil 6 unit dia. 95 mm p. 1lm [!
- Mesin Gergaji besi 2 unit dia., 223 mm p. 4.3 HP.!i
- Mesin bor tegak 5 unit dia. 10 mm. p. 2.9 PVAif
- Mesin bor horizontal 3 unit dia. 5 mm. p. 6 HP. :J
- Mesin bor kapal 2 unit : !é |
- Mesin gurinda 12 unit dia, 200 mm, |
- Mesin roll plat 35 unit S mm, *

- Mesin gunting plat 2 unit 6 mm. p. 2 m.
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- Mesin pembengkok pipa 1 unit dia, 2.5 mm. p, 2,8 m.
- Mesin Kompressor 1l unit
- Mesin body pipa 1 unit
- Mesin sokrap 2 unit
- Mesin frain 3 unit
- Trining mechine 1 unit
- Mesin press 1 unit
- Mesin /peralatan bengkel
kayu 1l lot
- Mobil crane P & H/Gallion £ unit 15 ton§
- Overhead crane 1 unit 4.5 ton

- Instalasi listrik (PLN) 950 KV A

- Instalasi air tawar (PAM)

c. Area of Worshops yang meliput

- Plater Worshop B. 1 let

- Machine worshop B. Mesin

- Construction Worshop B. Kon
trukai

- Propeller shed B. Propeller

- Pipe ﬁorshop B. Pipa

- Timber worshop

- Electrical worshop B.Listri

- BGodown/gudang bahan

Se Jalan dengan uralan terse

i z

[}

S-

k =

but

684 M2
605 M2
150 M2
97,50 M2
116 M2
524,16 M2
87,50 M2
720 M2
diatas, maka kapasitas

terpasang pertahun sesual izin usaha yang direroleh adalah-

sebagai berikut :
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a, Pembuatan kapal 4,800 RRT
b. Reparasi Kapal 100.000 RRT
c. Konstruksi baja 5.000 TOH

d. Pemanfaatan lenaga Herja.

Jumlah tenaga kerja pada unit dok dan kalangan Ujung
Pandang adalah sebesar 177 orang dengan perincian sebagai
berikut :

a. Menurut Kegiatannya terdiri dari :

- Tenaga produksi langsung = 112 orang

- Tenaga produksi tidak langsung = k5 orang

- Tenaga non Produksi = 50 orang
Jumlah = 177 orang

b. Berdasarkan Tingkat Pendidikan :

- Sarjana Teknik = 6 orang

- Sarjana sosial ekonomi = 7 orang

- Sarjana Muda Teknik = orang

- Sarjana Muda Sosial Ekonomi = 6 orang

-STM | = 59 oarng

- SLTA lainnya = 27 orang

- SLTP/SLP = 15 orang

- SD = 50 orang

Jumlah = 177 orang




